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Lampiran 1: Gambaran Umum SDN 2 Ranomeeto 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1  Papan Nama SDN 2 Ranomeeto 

1. Nama   : SDN 2 Ranomeeto 

2. NIS/NSS/NDS  : 101200701002 

3. Provinsi    : Sulawesi Tenggara 

4. Pemerintah Kota : Konawe Selatan 

5. Kecamatan  : Ranomeeto 

6. Desa   : Onewila 

7. Alamat   : Jln. Poros Bandara Haluoleo 

8. Akreditasi  : A 

9. Luas Tanah  : 3,975 m
2
 

10. Kode Pos  : 93372 
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Lampiran 2: Visi dan Misi SDN 2 Ranomeeto 

Visi SDN 2 Ranomeeto 

  Visi SDN 2 Ranomeeto adalah: “Terwujudnya anak didik yang 

terampil, bertakwa, berbudi pekerti luhur serta peningkatan profesionalisme 

guru” 

Misi SDN 2 Ranomeeto 

  Berdasarkan visi tersebut, misi dari SDN 2 Ranomeeto dipaparkan 

sebagai berikut: 

a. Memberikan dasar-dasar keimanan dan ketakwaan terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa 

b. Memupuk/menumbuh kembangkan rasa cinta terhadap sesame 

manusia dan lingkungannya 

c. Membiasakan murid hidup bersih 

d. Menerapkan sikap disiplin dan bertanggung jawab 

e. Mengembangkan nilai-nilai budi pekerti luhur 

f. Meningkatkan profesionalisme guru/personil 
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Lampiran 3: Struktur Organisasi SDN 2 Ranomeeto 

  Setiap suatu organisasi baik lembaga formal maupun non formal 

pasti memiliki struktur organisasi yang jelas. Dengan adanya struktur agar 

tersusun pola kegiatan yang tertuju pada tercapaiannya tujuan bersama 

dalam lembaga pendidikan. Adapun struktur SDN 2 Ranomeeto yang 

dipimpin oleh kepala sekolah yang membawahi bidang-bidang antara lain 

bidang kurikulum , bendahara, wali kelas, bidang kesiswaan, bidang sarana 

prasarana, bidang kemasyarakatan, bidang kesenian, kepala tata usaha, 

perpustakaan sekolah dan layanan teknisi di bidang keamanan (penjaga). 
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Lampiran 4: Data Guru dan Peserta Didik SDN 2 Ranomeeto 

  Setiap lembaga pendidikan yang ada di Kabupaten Kendari 

terkhusus di SDN 2 Ranomeeto yang didalamnya menyelenggarakan 

berbagai macam kegiatan yang terkait dengan proses belajar mengajar, 

tentunya tidak terlepas dari tenaga pendidik. Adapun tenaga pendidik  di 

SDN 2 Ranomeeto berjumlah 12 orang. Adapun pendidik yang berstatus 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) berjumlah 7 orang sedangkan guru bantu 4 

orang. Daftar pendidik dan tenaga kependidikan di SDN 2 Ranomeeto Pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Daftar pendidik dan tenaga kependidikan SDN 2 ranomeeto 

No Nama/NIP Jabatan 

1. 
Hj. Suriyana, S.Pd SD 

NIP. 196904231992122001 
Kepala Sekolah 

2. 
Asri Ipo, S.Pd SD 

NIP. 198405252009012002 
Guru Kelas VI. A 

3. Cindy Rezky Aulia Sari, S.Pd Guru Kelas VI. B 

4. 
Elfi Sahara, S.Pd. M.Si 

NIP. 196808021992122001 
Guru Kelas V 

5. 
Mastin, S.PdI 

NIP. 197704112009032002 
Guru Kelas IV 

6. 
Salmawati S, S.Pd 

NIP. 196608051986102006 
Guru Kelas III 

7. Nurhayati, S.Pd Guru Kelas II 

8. 
Hasmia, S.Pd 

NIP. 196804111999072001 
Guru Kelas I A 
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9. 
Nety Salmawaty, S.Pd 

NIP. 197212301996032006 
Guru Kelas I B 

10. 
Tanti Indriyani, S.Ag 

NIP. 197506172005012008 
Guru Pendais 

11. Wa Ode Oma, S.Pd Guru Penjas 

12. Samuel Sinubu TU 

 Sumber: Kurikulum SDN 2 Ranomeeto 

Data Peserta Didik 

  Murid yaitu setiap peserta didik yang berada dilembaga pendidikan 

yang dididik oleh untuk mengikuti proses belajar mengajar yang berada di 

lembaga. Jumlah keseluruhan murid yang ada di SDN 2 Ranomeeto yaitu 

182, murid yang terdiri dari 101 adalah laki-laki sedangkan 81 murid 

perempuan.  

Tabel 4.2 

Data Peserta Didik SDN 2 Ranomeeto 

Kelas L P Jumlah 

1 22 20 42 

2 16 17 33 

3 15 12 27 

4 15 6 21 

5 13 11 24 

6 20 15 35 

 101 81 182 

Sumber: Kurikulum SDN 2 Ranomeeto 
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Dari data diatas murid SDN 2 Ranomeeto berjumlah 182 yang 

terbagi menjadi 6 kelompok belajar terdiri dari 81 orang anak 

perempuan dan 101 orang anak laki-laki.  
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Lampiran 5: Sarana dan Prasarana SDN 2 Ranomeeto 

 Sarana dan prasarana memiliki peran penting dalam instansi pendidikan 

guru untuk mempermudah dan memperlancar kegiatan belajar mengajar maka 

SDN 2 Ranomeeto di dukung oleh sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah 

yang meliputi: ruang kelas, tuang kepala sekolah, ruang UKS, ruang 

perpustakaan, musholah, toilet dan ruang bangunan.  

Tabel 4.3 

Sarana dan Prasana SDN 2 Ranomeeto 

No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah 

1. Ruang kelas 8 

2. Ruang pimpinan 1 

3. Ruang UKS 1 

4. Ruang perpustakaan 1 

5. Mushollah 1 

6. Ruang bangunan 9 

7. Toilet  5 
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Lampiran 6: Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 

 

PEDOMAN WAWANCARA KEPALASEKOLAH 

 

Tanggal : 31 Mei 2023 

Tempat : Kantor SDN 2 Ranomeeto 

Responden : Suriyana S.Pd.SD 

1. Apakah sejauh ini yang dilakukan guru kelas untuk mengatasi kesulitan 

belajar membaca murid sudah baik? 

Jawab: “Dari hasil yang telah diperlihatkan oleh wali kelas 1 itu sudah 

menunjukan adanya peningkatan.bahkan sampai saat ini murid yang 

kesulitan membaca itu sudah berkurang ya. jadi apa yang di ajarkan wali 

kelas1 itu sudah bagus mulai dari cara mengajar hingga menciptakan 

Susana kelas seperti itu ya.” 

2. Untuk fasilitas belajar guna menunjang kualitas belajar murid sudah 

terpenuhi? 

Jawab: “Untuk fasilitas sebisa mungkin pihak sekolah selalu mengadakan, 

tetapi untuk kekurangan-kekurangan lain itu masih sementara diproses” 
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Lampiran 7: Pedoman Wawancara Guru 

PEDOMAN WAWANCARA GURU 

Tanggal : 3 Juni, 2023 

Tempat : Kelas 1 

Responden : Hasmiah S.Pd 

1. Bagaimana cara ibu dalam mengidentifikasi murid yang mengalami 

kesulitan belajar ? 

Jawab: “Untuk mengidentifikasi murid yang mengalami kesulitan 

membaca di sini, ibu sering melakukan uji bacaan kepada masing-masing 

murid seperti memanggilnya didepan kelas untuk membaca kata per kata 

yang terdapat dipapan tulis.” 

2. Apakah ketidakhadiran murid karena kesehatan mempengaruhi proses 

belajar murid? 

Jawab: “Karena pengaruh kesehatan murid itu juga sehingga menjadi 

penghambat pada murid dalam belajar membaca. Kenapa demikian, 

karena dari terganggunya kesehatan seorang murid menjadi kurangnya 

kehadiran murid itu sendiri pada saat masuk sekolah. Sehingga 

mengurangi jumlah belajar di sekolah yang akibatnya membuat murid itu 

sendiri tertinggal oleh teman-temannya” 

3. Kesulitan belajar apa yang sering ibu temui pada murid? 

Jawab:  “Terkait kesulitan membaca yang sering ibu temui saat mengajar 

murid kelas I itu ada yang masih sering lupa huruf, keliru dalam 

menggabungkan beberapa huruf pada sebuah kata, dan murid yang belum 

menghafal semua huruf, jadi baru bberapa huruf saja yang dipahami. 
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4. Bagaimana cara ibu dalam memilih dan menetapkan strategi, yang akan 

digunakan dalam mengatasi kesulitan belajar tersebut ? 

Jawab: “Cara ibu untuk menetapkan sebuah strategi itu ya dengan kita 

ketahui dulu bagaimana seorang murid itu nyaman dengan sebuah 

pelajaran, tetapi kadang sebagai seorang guru haruslah kita membuat 

sesuatu itu agar efisien walaupun keluar dari zona nyaman. Artinya tetap 

ibu gunakan strategi memanggil murid kedepan kelas untuk membaca 

walaupun sebenarnya murid tersebut masi banyak yang bisa dibilang 

belum berani, sebagai guru kita biasakan hal tersebut agar menjadi sesuatu 

yang akan dianggap biasa oleh murid itu sendiri.” 

5.  Apakah dengan cara yang ibu terapkan tersebut, ada membawa perubahan 

terhadap murid ? 

Jawab: “Banyak sekali perubahan ya dik, yang awalnya beberapa murid 

tidak berani maju tetapi karena kita support dan selalu mendukung, 

hasilnya murid pelan-pelan mudah memahami, artinya saat mendekat 

giliran murid itu untuk maju sebelumnya iya telah belajar sedikit demi 

sedikit, yang pada saat gilirannya untuk maju murid tersebut tidak ragu 

untuk menyebut bacaan yang ada di papan tulis. Artinya dari ketakutan 

yang sebelumnya dihadapinya menjadi sebuah dampak yang besar untuk 

dirinya.” 

6. Lalu bagaimana tanggapan ibu, terhadap murid yang masih mengalami 

kesulitan belajar, terhadap strategi yang telah ibu pilih dan terapkan 

tersebut ? 
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Jawab: “Untuk beberapa murid yang masih mengalami kesulitan dari apa 

yang ibu terapkan, tetap ibu beri penguatan karena jumlahnya lebih sedikit 

dari yang mudah memahami, maka ibu memberikan pendekatan yang 

lebih kepada murid itu sendiri dengan cara kita pahami apa yang menjadi 

kendala pada murid itu sendiri, seringnya terjadi karena belum mengetahui 

huruf apa yang ada pada kata tersebut, maka ibu mengarahkan murid 

tersebut untuk mengulangi huruf atau menghapalkan huruf terlebih 

dahulu.” 

7. Menurut pendapat ibu, apakah kesulitan belajar dipicu dari strategi, atau 

cara guru dalam mengajar saja, atau apakah ada faktor lain, yang memicu 

kesulitan belajar tersebut ? 

Jawab: “Kesulitan belajar yang dialami murid itu bisa ibu bilang bukan 

sepenuhnya karena kesalahan sebuah strategi yang ibu buat, kenapa 

demikian karena dari 22 murid yang kurang memahami itu bisa dibilang 4 

orang murid saja dan sisanya bisa ibu katakana berhasil karena seiring 

berjalannya waktu pemahaman mereka itu meningkat sedangkan yang 

keempat murid ini bisa dibilang hanya sedikit peningkatan. Jadi bukan 

karena sebuah strategi belajar tetapi banyaknya faktor yang mempengaruhi 

murid itu sendiri yang menjadi pemicu sulitnya murid untuk belajar.” 

8. Menurut ibu apakah ada tingkatan, pada kesulitan belajar yang dialami 

oleh murid? 

Jawab: “Untuk tingkatan jelas ada ya apalagi kita lihat anak-anak itukan 

beda-beda ada yang mudah memahami dan ada yang kesulitan memahami. 

Untuk yang mudah memahami terkadang hanya di arahkan mereka sudah 
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paham, kalau yang sulit memahami kita sebagai guru harus berusaha 

semaksimal mungkin agar beberapa murid yang bisa dibilang terlambat ini 

kedepaannya agar dapat menyesuaikan teman yang lainnya.” 

9. Bagaimana cara ibu dalam memilih dan menetapkan suatu pendekatan 

belajar, terhadap kesulitan belajar yang dialami oleh murid ? 

Jawab: “Selain mengetahui materi apa yang akan kita ajarkan 

alangkahlebih baiknya sebagai seorang guru memahami karakteristik 

murid itu sendiri yang kemudian memilih metode apa yang kira-kira 

nyaman untuk diterapkan kepada murid itu sendiri.” 

10. Apakah ada kendala disaat ibu, memilih dan menetapkan suatu pendekatan 

belajar mengajar, terhadap kesulitan belajar yang dialami oleh murid ? 

Jawab: “Tentu ada kendala yang ibu sering temui apalagi seperti yang kita 

tahu ya anak-anak itu kebanyakan mau bermain, jadi kendalanya kadang 

ibu harus menyampaikan beberapa kali dulu baru murid itu mendengar.” 

11. Menurut ibu bagaimana teknik belajar mengajar yang paling efektif itu ? 

Jawab: “Teknik belajar yang paling efektif itu jelas sebagai seorang guru 

perlu diketahui apa tujuan pembelajaran itu sendiri, kemudian 

sebagaimana bisanya kita buat suasana belajar yang nyaman, serta buat 

sesuatu yang terlihat menarik.” 

12. Bagaimana cara ibu dalam memilih metode dan teknik belajar yang 

efektik, terhadap murid yang mengalami kesulitan belajar? 

Jawab: “Memilihnya itu pada saat berlangsungnya pembelajaran yang 

efektif guru focus pada sesuatu yang cenderung bawa perubahan besar 
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seperti yang sebelumnya ibu katakan bahwa terciptanya sesuatu yang 

menarik pasti murid senang dengan pembelajaran yang dibawakan.” 

13. Menurut ibu apakah dengan cara kita memilih dan menetapkan metode 

belajar yang efektif, bisa membantu dalam mengatasi kesulitan belajar 

yang dialami oleh murid ? 

Jawab: “Tentu sangat membantu walaupun prosesnya tidak instan tetapi 

yang kita harapkan perubahan itu ada.” 
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Lampiran 8: Dokumentasi 

 

 
 

Gambar 1. Wawancara dengan kepala sekolah SDN 2 Ranomeeto 
 
 

 
Gambar 2. Wawancara dengan wali kelas 1A 
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Gambar 3. Ibu Hasmiah sedang menjelaskan tentang abjad 

 

 
Gambar 4. Guru dan murid sedang berdiskusi  
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Gambar 5. Murid sedang menyusun huruf menjadi kata 

 

Gambar 6. Guru melakukan pendekatan dengan murid 

 

Gambar 7. Daftar Kehadiran Kelas 1A 
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Gambar 10. Halaman sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Visi dan Misi SDN 2 

Ranomeeto 

Gambar 9. Daftar guru SDN 2 

Ranomeeto 
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Gambar 11. Toilet 

 

 

 
 

Gambar 12. Musholah  
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Lampiran 9: Surat Izin Penelitian 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

(CURRICULUM VITAE) 

I. IDENTITAS DIRI 

 Nama    : Ade Puput Rahmawati 

 Tempat/tanggal lahir  : Kendari, 20 Desember 2001 

 Jenis Kelamin   : Perempuan 

 Status Perkawinan  : Belum Menikah 

 Agama    : Islam 

 Nomor HP   : 082230181656 

 Alamat Rumah  : Jln. Poros Bandara Haluoleo, Ds. Onewila, 

Kec.   Ranomeeto, Kab. Konawe Selatan 

 Email    : adepuputrahmawati@gmail.com 

II. DATA KELUARGA 

 Nama Orang Tua 

Ayah    : R. Asmad (alm) 

Ibu    : Uswati S, Si 

 Nama Saudara Kandung :  

Debby Ayu Deviyani S.Tr. Keb, Irma Jelita Anaway S.Pd, Pratu Ardinal 

Putra Andeleu, Titi Sukmawati S.Pd, Annisa Rizky, Salsabillah Asmad. 

III. RIWAYAT PENDIDIKAN 

 SD    : SDN 2 Ranomeeto (2007-2013) 

 SMP    : SMPN 8 Konawe Selatan (2013-2016) 

 SMA    : SMAN 2 Konawe Selatan (2016-2019) 

 


